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“Penyertaan modal yang dida-
lami. Memang kami turun se-
caramenyeluruh, tapi mengeru-
cutke penylmpanngan penyer-
taan modal,” urainya.

Dia mengatakan, data itu ber—
sumber dari Badan Pemenksaan
KeuanganRIWﬂayahBaliterkalt
hasil audit tahun 2013 yang dis-
erahkan tahun 2014. Hasil audit
tersebut bernomor 03.A/LHP/
XIX.DPS/05/2014 tertanggal 28
Mei 2014, yang ditandatangani
penanggung jawab pemerik-
saan Arman Syifa,M.Acc,AK.
Ada dua jenis hasil audit dan
penyimpangan- penyimpangan
di pemerintahan yang dipimpin
oleh Paket Rai Mantra - Jayaneg-
ara ini. Untuk kasus PD Pasar,
ditemukan penyertaan modal
sebesar Rp 14.922.632.813 (Rp
14,9 miliar lebih). “Kasus ini

di Pidsus,’ tandasnya.
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Seperti halnya berita sebelum-
nya hasil audit BPKP, menyebut-
kan ada beberapa penyim-
pangan di lingkungan Pemkot
Denpasar. Selain PD Pasar, ada
juga soal perjalanan dinas, ban-
sos hingga pengelolaan aset.

Dari beberapa temuan terse-
but, Kejari Denpasar langsung

bergerak untuk mendalami. Di -
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Kasi Intel Syahrir Sagir menan
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dan PD Parkir. Kemudxan

bidang pidana khusus (pjdsus) \
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di PD Pasar Denpasar. “Memang
Pak Kajari membagl perbidang,
untuk menangani kasus tipikor.
Bahkan, sampai Kasxpldum
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Periksa GM Pelindo

Sementara itu, kasus dugaan
korupsi di Pelindo III Benoa,

ternyata sudah @ukup lama di-
usut oleh Kejari Denpasar. Bah-
kan, beberapa petinggi Pelindo
sudah diperiksa. Ada bebera-
pa proyek yang diduga penuh
dengan penyimpangan terjadi
di Pelindo.

Sumber koran ini di Kejari
Denpasar, beberapa orang Pe-
lindo sudah diperiksa di Kejari
Denpasar. Bahkan, GM Pelin-
do Benoa Ali Sodikin sudah
diperiksa di Kejari Denpasar.

‘Jaksa yang memeriksa adalah

Martinus Tondu Suluh, Kasi-
datun Kejari Denpasar. Namun
sayangnya Martinus keburu
pindah dari Kejari Denpasar.

“Sudah sampai Ali Sodikin
diperiksa, dan beberapabawah-
annyasudah diperiksa,” ungkap
sumber koran ini.

Menurut sumber itu, ada be-

“berapa proyek yang disebut-se-

but menyimpang. Misalnya
proyek reklamasi, membuat da-
ratan sampai puluhan hektare
namun dikabarkan tanpa izin.

“Ada reklamasi yang luas sekali,

dari tol kelihatan. Ini salah satu
yang diusut,” ungkapnya.

Kemudian ada proyek
pengerukan dengan nilai proyek
sampai Rp 23 miliar tahun 2013
dan Rp 19 miliar untuk tahun
2014. Namun, proyek ini juga
disebut-sebut bermasalah ter-
kaittender dan pelaksanaannya.
Dikonfirmasi ke Kasi Intel Kejari
Denpasar Syahrir Sagir mem-
benarkan memang instansinya
sudah memeriksa beberapa
orang Pelindo. Termasuk men-
gakui bahwa GM Pelindo Benoa
juga sudah diperiksa. “Memang
tim jaksasudah sempatmemerik-
sa. GM-nya juga sudah diperiksa,
tapi ada rencana Kejati Bali mau .
menarik kasus ini,’ jelasnya.

Apa alasannya? “Saya nggak
tahu persis. Namun, ren-
cananya kejati akan menarik
kasus ini,” jawabnya. Dikon-
firmasikan ke Ali Sodikin, be-
berapa kali ditelepon ponsel-
nya tidak diangkat. (art/yes)
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